BAB IV

KESTIIPULAN DAN THRLIKASE

Dalam bad ini, dikemukakan ventang beberara kesinpulan
sebazal hasil studi dan bebergpa imvlikasinya baik terhadar
kxemungkinan penerapan sistim guru bidang 43 8D, sistin pen-
Gidikan guyu SD maupun terhadap kemungkinan studi lebil: Ian

Juvt.

1., DBebergzra Kesimpulan

Berpedoman pada tujuan dan prosedur studl beserva ho-
5il pengolahan date yang telah diuraikan terdahulu, dirus
xanlah beberapa kesimpulan. Hesinpulagn-kesimpulan itu meru-
pakan keterangan-keterangan mengenal sistia gurn bidang <
bandingkan dengan sistim guru kelas di SD. Keteranganvieie-—
manzan itu meliputi : 1) pengaruh penerapan sistim guru bi-
dong terhadap kemajuan rata-rate vrestasi belajar murid-mu-
rid, 2) pendapat murid-murid, guru-guru beserta pimpinan g
¥olzh dan para orang tua murid terhadap penerapan siciin g
™ bidang dalam hal suasana belajar mengajar, 3)pendapal =it
rid-murid, guru-guru beserts pinpinan-pimpinan sekolash dax
para calon guru SB terhadap kemungkinan penerapban sistin oo
ru bidang di SD dalam hal suasana belajar-mengajar, 4) ner-
kembangen tentang penerapan sistinm guru bldang di kedelovon
SO PPSP di Indonesia dan 5) suaiu gambaran singkat atau ca-
tatan tentang pengadministrasian 53 yang menerapkan sistin
suru bidang. Kelima keterangan itu tidax menunjukkan adanra
hal-~hal yang merugikan bahkan dalamn dederapa gegi menunjulc-
kan kelebihan atau keuntungan. Zeterangan-keterangan itu a-

dalah sebagal beriiut.
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Pertasla, pengarull penerapan sigtin guru bidang teria~-
dap kemejuan rata-rata prestasi belajar muride-murid,.

Penerapan sistim gurn bideng dibandingkan dengan sis-
tim guru kelas di SD, mempengarubi kemajuan rata-rata rres
tasi belgjar murid-murid lebih bai% dalan bidang Bahasa In
donesia, IPA, IPS dan Hatematika seccrz keselumihan ' Fens
dievaluasi dengan ujlan sekolah, Penzarul tersebut san~at
baik terhadap kemajuan rata-rata n“esta51 belajar murid--ou
rid dalam bidang IPA dan IPS yang disjarkan guru-guru aias
desar pilihan ainat guru-guru sendiri. Adapun Galan bidanz
Sahesa Indonesia dan Matematiks yensg diajarkan guru - zuzu
bukan atas dasar pilihan minat guru-guru sendiri cenderuny
kearah yang leblh baik sekalipun secars statistikx tidelk ne

nunjukkan adanya perbedasn yang berarti. Hal yang Serura
diketenukan pula pengaruh terhadap prestasi belajar muris-
murid secara komprehensif. Secara lkoaprehensif, dapat digr
tikan bohwa penerapan sistizm guru bidang cenderunz mempe -
nzaruhi xesatuan berfikir murid-ausid lgbih baik delarm xme-
meczhkan soal-sozal baru yang berkesaan dengan bidang studil
bidang swvudi yang diajarkan tarpa melihst pembidangan-rex-
angan lagi.

Kedua, pendapat murid-zurid, gur-guru beserta pimpin
an sekolsh dan para orang tua nurid terhadap penerapan sis
tin guru bidang &i 8D.

urid-nurid berpendapat bshwa nereka merazsa lebih ber
gairah belajar pada waltu peneranan sistim guru bidang di-~
bezn skan dengan pade walktu penerapan sistia guru kelzcs.
Beherapa alasan yang mereka kemukaltan ialsh bzghwa belajar
denzan beberapa orang guru pada seviap hard tidalk membosan
kzn di kelas, mendorong seaanjzatl belajar, tidak membinguny

an dan @irasakan lebih baik. Zebih lanjut zurid-surid me-

ngeoukaken bahwa sebaiknya mereka diajar oleh 3 orang gur
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setiap hari.

Guru~guru beserta pimpinan éekolah sebagal pelaksana pex
cobaan berpendapat bahwa penerapan sistim guru bidang diban -
dingkan'dengan sistim guru kelas, lebih memberi semangat be -
kerja kepada mereka. Alasan-alasan yang mereka kemukakan da-
lab behwa sistim guru bidang dirasakan lebih baik untuk dite-
rapkan di SD, guru~guru merassas lebih menguasai bghan pelejer-
an yang akan diajarkan, murid-murié tznpak belajer lebih kaya
nelglui beberapa orang guru dari pada hanya melalui secorang .
guru dan guru-guru merasa tidak bosen menghadapi nurid yang
berbeda-beda dari pada terus menerus menghadapi murid - murid
vang sama setiap hari. Selanjuinya para pelaksana percoiaan
terpendapat bahwa sebaiknya seorang guru SD mengajarkan dua
bidang studi untuk beberapa kelas yveng disesuailkan dengen iu-
gas jaz mengajar di SD. Selain dari itu, pare pelaksana percod
baan berrvendanat pula bahwa sebalimya sistinm guru bidang muo-
lai diterapkan 4i unit saftu SD.

Para'orang tua murid yang snslk-anainya menjadl murid i
sekolzh yang menerapkan sistim guru bidang, lebih menyetujul
penerapan sistim tersebut dibandingkan denzan sistia guru ke-
las. Alasan utana yang nereka kemukakXan ialah baghwa sistim gn
ru bideng memungkinkan guru-guru meaguasal bahan -~ pelajaran
yang akan diajarkan lebih baik. Hereka berpendapat pula balwa
sebaiknya seorang guru memegeng tiga bidang studi untuk menga
jarkannya kepada beberapa kelas sesuai dengan tugas jam menga

jar seorang guru SD. Lebih lanjut mereka mengemukakan  bahwa

IS

sistim guru bidang sebaliknya mulal diterapkan di unit satu 5O.

Ketiza, pendapat murid-murid, guru-guru beserta pimpinan
pimpinan sekolzh dan para calon guru SD terhadap kemungkinen
penerapan sistim guru bidang dalam hal suasana belajer menga-
jar;“

Di ‘antara murid-~murid 8D yang belwn pernah mengalomi = -

it e g e e
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pencrapan sistin guru bidang, tidak terdapal perbedaan pro-
scrsi pendapat yang berarti terhadap kemungkinan peneranan

sistim guru bidang di SD, sekalipun murid-murid yanz ber -
=endapat bahwa sistim guru bidang akan lebih menggairahian

selajar, lebih banyak.

Gura=zuru heserta pimpinarn-pinpingn sekolah yang belum
sernah Denerapian sistim guru bidang di 5D, berpendapal bol:
wa kemurgkinan penerapan sistim guru bidang akan lebih fome
heri semanzal bekerja kepada mereka. Alasan utana yang mere
ra komukeken izlah bahwa gurue-gurua axan lebih aenguasail ba-
hzn pelajaran yang akan diajarkan. Alasan~alasanilain iclanh
bvehwa guru-guru tidak gkan jemu menghadapi kelas yang berbeg
ija-beds peds setisp hari, pemanfaatan wekiu belajar di ke-
las aksn lebin baik dan murid-murid aken belajar lebil kaya
zelalui beberapa orang guru Sari pada hanya melalui seorang
suru ferus menerus. sereks mengemultakan pula bahwa setall -
nya seorang guru memegang tige tidang studi untuk mensajar-
rannys kepada beberapa kelas yang disesuaikan dengan fugas
jan mergzjar di SD. Selain dari itu, merexa berpendavat nu-
iz bahwa sebaiknya sistim guru bidang mulal diterapkan di u
nit satu SD.

Para calon guru SD berpendapat bahwa kemungiinan pene-
ravan sistinm guru bideng akan lebih nemnberi semensal belrer-
ja kepada mereka bila kelak menjadi guru. Alasan utams yang
mereka kerukakan ialah bahwa penerapan sistim guru bidang
memungkinkan guru-guru vntuk menguasai bahan pelajaran yang
akan diajar¥sn lebih baik. Alasan-zlasan lain yang mereka
yemukskan islah bahwa sistim guru bidang akan leblih baik bz
ai murid-ourid SD, tidak akan menjeaulran murid-murid bels -
jar d4i kelss dan memungkinxan murideanrid belajar levih ka-
Va. rereXa berpendapat pula bahwa sebaiknya seorang juru mg
aegang dus bideng studi untuk mensajarzannya kepada bebera-

oy

na kelas yang disesuaiXan dengan tugas jad mengajar guru Gt.

:
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Selanjuinya mereka berpendapat babwa sebaiknya sistinm guru
pidang mulai diterapkan di unii satu 8D,

Keempat, perkembangan penerapan sistim guru bidang ai
delapan SD PPSP ¢i Indonesia. '

Di antara kedelapan SD PPSF di Indonesia, tiga SD te-
lah menerapkan sistim guru bidang. 8D FPSP IXIP Bandung
dan Semarsng mulai di kelas satu sedangkan SD PPS? IXIY U-
jung Pandang mulai di kelas empat.

Kelimg SD PPSP yang masih nenorapken sistim gurﬁ Ko~
las yaitu di IKIP? Malang, Surabaya, Yogyakarta,Jakartz don
Sumatra Barat. aAlasan utama yang mereka kemukakan ialoh
bahwa rmereka telsh biasa menerapkan sistim guru kelas. Ia-
mun demikian mereka mengemukakan, bahwa meaterikan keempeat

bidanz siudi yang diprioritaskan dewasa ini untuk dikem -

W

bangkan ( Bahasa Indonesia, IP4, I®S dan Hatematika ) kep

1

da suatu kelas oleh secrang guru merupakan tugas berat. o

|

reka menyatakan berkeinginan untuk menerepksn sistim  guru
bidang.

Alasan-alasan yang dikemukakan oleh mexreka iglah bah-
wa sistim guru bidang memungkinkan guru-gura akan lebih me
nguasal. bahan pelajaran yang akan diajarkan lebib baik,me-
mungiinkan guru-guru dan murid-cmrid tidak jenu di keles
dan sistim guru bidang ledbih sesuni dengen sistim penatar-
an guru yaitu menurut bidang studl masing-masing secara =g
luas. Lebih lanjut mereka mengenukalan bahwa sebalknya se-
orang guri SD memegang satu bidens siudi untuk mengajarian
nya di beberapa kelas yang'disesuaikan dengan tugas jom naz
ngajar seorang guru SD. Selain Qari itu mereka berpendapat
pula hahwa Sebaiknya sistim guru bidang mulel diterapkan
di unit satu SD.

‘ Di SD-~SD PESP yang sedang menerapkan siztim gurtn  bi-

dang, guru-guru, pimpinan sekolah dan piapinar-piapinsn -
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5P3 berpendapat hahwa penerapan sistia guru bdidang lebih nen
beri semangat bekerja. Alasan-alasan yang mereka  kemukalan
ialah bahwa sistim guru pelajaran yang akan diajarkan, cis -
tim guru bidang mengurangi kejemuan murid-murid belajar  di
kelag, sistim guru bidang mengurangi kejemuanh guru-guru me-
ngajar di kelas dan sistim guru bidang dirasakan lebilr bailk
untuk SD. Mereka berpendapat bahwa sebailtnya seorang guzu 50
memegang satu bidang studi uniuk menzzjarkannya di beterana

kelas yang disesuaikan dengan tugas jam mengajar di S2. 5o -
lanjutnya mereks berpendapat pula bahwa sebaiknyg siscia gu-~
rm bidang mulai diterapkan di unii satu SD.

Kelina, suatu catatan tentang pengadministraslan sissi
guru bidang &1 3D,

Sekolsh yang menerapkan sistinm guru bidang dibandinpghan
dengan sistim guru kelas di SD, menunfut pengadainistrasian
lebih banyak. Hal ini tampak baik dalam perencanaan, reloksn
naan naupun pembinaan guru-guru, kurikuluam dan bimbingan dan
penyuluhan.

Murid-nurid menampakkan kesianan untuk segera mengiliuci

pelajaran dengan spontan.

2. Beberaopa Implikasi

Studi tentang sistim guru bidanz dan kemungkinan pene -
rapannya di 8D, diadakan dalam ruang lingkup yang sangat ver
batas., Keberbatasan itu tampak dalaa tujuan yang ekon dica -
pal dan kriteria keberhaéilan yang dipergunakan, sampel yans
kecil yang terbatas pada sekolsh dan daerah tertentu, telnik
pengumpulan dan pengolahan data yans sederhana, istim yang
diterapkan mengandung banyak variabel pengganggi yang suwitar
dan kadang-kadang tidak dapat dikontrol dan sudal barons ten
tu adanya perbedaan situasi dan kondisi pada szab-~saat studi

diadninistrasikan. Kesemua itu sangat menpenzarahl kwalitas
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dan daya guna hasil studi. Karena itu kesimpﬁlan—kesimpulan
yang dirumuskan perlu ditinjau atau ditanggapi dengan hati-
wati dan penuh ketelitian, Dalam hubungan ini, tinjau seca
ra terbatas terutama dari sudut ussha pembzharuan pordidil~
an di Indonesia dewasa ini dan dari sudut kriterie kobexia-
31lan suatu sistim organisasi kelas nenurut Adminigtrasi
“endidikan., Atas dasar kedua pandangaen itu, kemudian éita -
rik beberapa implikasi terutama terhadap kemingkinan pene -
rapan sistin guru bidang di SD, sistim pendidikan guru - 3D
dan terhadap kemungkinan studi lebih lanjut.

Ditinjau dari sudut pembaharuan pendidiltan di Indone -
sia dewasa ini, yang bertujuan unink mengatasi keenpai nasa
lah pokok yaitu relevansi, peningkatan mutu, eflsiensi dan
penerataan, penerépan sistim guru bidang di SD merupakan 52
lah satu komponen yang dapat meninzkatkan mutu pendidikan .
Yeningkatan itu tampak pada kemajuan rata-rata prestasi he-
lgjar murid=-murid yang dalam beberzps hal lebih baik bahian -
sangat baik dibandingkan dengan kemajuan rata-rata prestasi
belajar murid-murid yang meneraplan sistim gura kelas.

Ditinjau dari sudut kriteria keberhasilan suatu sisiiz
organisasi kelgs menurnt Adninistrasi Pendidikan, penerapan
sistim guru bidang dapat mencapai salah satu tujuan pendi -
dikan lebih baik dan dapat mencipiakan suasana belajar-me-
ngajar yang lebih baik pula bagi ourid-surid, guru-guru be-
serta pimpinan sekolzh dan para orang tua murid yang turut
serts dalam mencapai tujuan sekolan yang telah  ditetapkan
terlebih dahulu. Hasil yang dicarzai dengan penerapan sistin
suru bidang itu, ada kesejajaran dengan perkembangan penc -
rapan sistim tersebut 4i kedelzpan SD PPSP di Indonesia .
Yang kini diterapkan di 3 SD dan diinginkan untuk diterap -
xan di kelima SD PPSF lainnya., Hemun demikian,penerapan sis

tin guru bidang di SD menuniui penzadministrasian intepra -
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sed { menyeluruh ) baik dalan perencanasnn, pelaksanaan gum,
xurikulus dan bimbingan dzn penyuluhan. .
Secarz khusus, ketersngan-keteranzan itu mempunyai in -

plikasi terutama terhadap kemungkinan penerapan di SD, sig-

ot

iz pendidikan guru SD dan kemungkinan studi lebih lanjut .

2«1 Invnlikssi terhadsv kemunzkinan nensravan sistiz suru bi~

i
denzg di SD di Indonesia,

Szlzh satu implikasi hasil studi fexhadar kemunzlkiran
nenerapan sistim guru bidang di Inconesiz ialak bahwe wene-
rapan sistin tersebut mulai 41 kelas I 3D tidek akzn lebin

buruk dardl pada penerapan sistinm guru kelas yong berlzku ée-

—

vzsa ini, Bghkan di dalam beberspe hal lebih haik can sa~

53

gav balk, sehingga keterangan~kebtorsinzn yang dipsroleh do-

"

lan studi ini, menunjang usaha Pemewintah balk yans tel

bk ?g'

digariskan dslam Master Design moupun kepuinsan ilenteri
can ¥ no. 008-C/U/1$75 yang berkesnsen dengon kemunsgkingn po-
nergvan gisvin gura bidsng situdl &i 52, Hanmun demikxian, un-

tult menerapkan sisztim guru bidang i 3D 41 Indonesia  devs:o

™

ini, sangat perlu memperhatikan teberaprs falktor, di antarc-
nya Iaktor gurmi, kurikulum den bioya.
Falctor gurun, terutanz menyarsliut jualah guru &itiap s

&

kolgh, tugas jam mengajar den mutu gurn 3D deviesa ini. Jua-~
lah guru 4i SD-SD di Indonesia dewssa ini belun mevaia, ter-
cantung kepada tipe sekolah dzn keadacn daerah di mana  selo
lah~sekolah itu berada ( Addendun SD, B2P, 1972, 2). Tipe sg

kolah di Indonesia dewasa ini dapat digolongkan ke dalem 3

-4

velompok. Tipe sekolsh yang lurens dovi 3 kelas, 3 campai

itupun jumleh gurt tidek sama. Ada kalanya scbuch seliolzl:
vang terdiri atas € kelas velsopl xenpunyai 8 guru, ada Juga

sekelah yang terdiri atas 6 kelas tetapi hanya renrvunysi 4

A T



orang guri. lamun demikian, pada prinsipnyz, di sekolah-se-
kolzah yang menerapkan sistim guru kelas, jumlah kelas pada
umumnye sama dengan jumlah guru kelas yang disertal pula dg
nzan secrang guru Pendidiken Agema dan seorsng kepalz selo-
lah yeng kadang-kadang masih dibebani fugas menzajar.Selazin
jumlah guru yang belum merata pada seiizp sekolah, juga Jjuz
lah zur secars keseluruhen masih bolun oencuiupi. Denikion

Juge divinjsu deri sudut mutu atvtau kwalitas guru SD, hany

[

e

207 yang quelified, 60% semi quelified dan 155 unguwalified
{ iddendun SD, BP? Dep. P dan XK, 3572, 2).

f

Curp—guru itu disiapkan uniuck menjadi gurua kelas yang
dinaksudkan supayz dapatl nengajarkon semus bidanz siudl
2|

e
28 yaonz ada dan tidar dilthwa-

yanz ada di SD kepada kelas-ke

<k L

susigan uniuk mengajar 41 kelas terifentu. Secars teoriiis me
reka itu telab mendapalt daser wituk nengajarkan semzua  bi-
danz studl, kecuali Pendidiken Azams, seainggz apabile difu
gasken wntuk mengajarksn bideng studi tgr%entu yang disesu-
aikar dengan minat mereka masing-zaging seyogyvanya  mereks
izp wntuk menjadi guru bidang studi. Apaslagl kalau nenper-
hatiken bahwa mereka itu kini sedang berangsur-angsur nen-
percleh penataran dalam bidang siudi-bdidang studi tertentu
vang tidak dikhususkan untuk menjadi guru kelas tertentu.
Hengenai tugas jan mengajar seorang guru SD menuruv Iu
rilidlus SD 1975 berkisar antarz 24 sampal dengan 33 janm se~
e
Faktor kurikulum dan pengajaran, ialah terutama menge-

2i jumlah bidang studi, jumlah jam untuk setiap bidang stun

3

ing

€52

3

¢i dan jumleh jam belajzr untuk setiap kelas dnolan sening
Nalem Kurikulum SD 1975, terdapat tujuh bidang studi  yang
harus ditangani oleh seorang guru kelas den sebuah  bidang
studi Fendidikan Agama. Tiap bidang studi meapunyai junlan
jam yang berbeda yaitu berkisar antarc 2 sampal 8 jan soming

L ]

fu. Demikian juga jumlah jam belajor di setiap kelas  ticdalk
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gzma yailtu untul kelas I den IT masing-masing 24 jaa, ke-
las IIT 30 jam dan kelas IV sampai denzan kelas VI nasing-
masing 33 jam seminggu ditambzh jam~jam uaiuk Pehdidikan.g
5272, . o ) : ' , _
Séhubungan dengan fakior-~faktor tersebut di atas, ho-
51l studi tentang sistim guru bidang dan kemungkinan pene-
rapahnya di SD menerasgkan bzhwa seballmya seorsng guru . 50
memegang 2 bidang studi dengan varizsi antara satu dan ti-
ga bidang studi untuk mengajarkannya kepada beberapa kelas
sesuzi dengan tugas jam mengajar 43 SD.

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut di ztas,
tampaknya tidak semua tipe sekolzh dapat menerspkan sistiz
guru bidang yang jumlgh gurunys tidak melebihi jumleh guru
di sekolah yang menerapkan sistim guru kelas. Sekolakh~sako
1lah yang kurang dari 3'kelas, SubPaya Seorang guru Eemegans
bidang studi antara 1 sampai dengan 3 buzh memerlukan 3 o-
rang guru bidang studi. Ditinjau dordi sudut pembisyaan,hsl
ini akan lebih mahal daripada sckolah ¥ang menerapkan sis-
tim guru kelas. Sekalipun tipe sekolzh semacam itu tidak
banyak yaitu hanya 3% dari juanlak SD di Indonesia (Husein,
Statistik Pendidikan 1971, 1973, 4). Pada sekolah -sekolah
yang terdiriidari 3 sanpai dengan 8 kelas, renerapan
sistim guru kelas tetapli pembagian tugas jam mengajar guru
guru relatif lebih merata. Adapun di sekolah-sekolsh yanhyr
mempunyai kelas 9 buah ke atas, junlah guru yang - diperlu-
kan unfulk mengajar @i sekolzh yang cenerapkan sistim guru
bidang, akan terdapat seorang gurn yang tidalk perlu menga-
jar bilag Aibandingkan dengan sekoloh yang menerapkan sis-
tim guru kelas. Misalnya di sekolah yang fterdiri dari 9 ke
las, bila menerapkan sistim guru bidang, cukup 8 orang pu~
ru dengan kemungkinan setiap guru memegans bidang studi an
tara satu dan tiga buah, dengan rata-ralte fugas jom zengo-

Jar 30 jem semingzu. Apabila sekolah semacam itu menerap-

T, e
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kan sistin guru kelas, guru yang diperlukan ialsh 9 orans,
dengan tugas jan mengajar antara 24 sanpel dengan 33 jan
seainggue . L _

Sekolzh Jang bertipe tiga yaitu sekolah yang terdiri
deri 9 kelas ke atas, terdapat 25 dzn yang bertipe 1 ataﬁ

rg menpunyzi kelau urang dari 2 kelee izlah 27, Apsbila

A
[ﬂ

™

iari kelas yang berkelsbihan guru itu dili:pahkan kevada
sexolan yang kekurangan yaltu selolah yanz bertipe 1,masih
terdapat 2205 atau 220 x 54.896 SD ileseri =12.077 S50 Fegeri

-

Sskolah smemacem itu mempunyai murid minimal 251 oreng de-
ngan ratio tiap kelas 29 orang murid (Hussin, Statisiik
Pendidikan 1°971,1973, 1-4-8). Ini meapunyal arti bahwa 12.
007 8D, masing-masing mempunyail seorans guri yang tidak
perlu mendapat tugas mengajar. Apabila L2l itu didbiarken ,
ceviap tzhun Pemerint ah Daerzh mengeluarian uang tanpa lkex

Ja sebanyak 12.077x12xRp.24.00C,-~ =21,3,478. 176.000 atean

‘.l

lebih kurang 3% milyar (Gaji gurm berkisar antars Xp.1370%
sanpel dengan Bp. 35.000 sebulan ).

Ditinjeu daxri sudut Direkiorst Fenldilikan Guru dan Te
noga Teknis P dah X, yang bertugas nendidik guru SD, apabl
la sistim guru bidang diterapkan 8i .8D,masih menpunyai
12,077 orang guru yang dapai di uenjgkhan di sesoluh—geko-
lah yang masih neﬂerlukan guru; Sehinnza apablla blayajsa-
orang calon guru SD sama dengan biaya seorang murid SLTA
lzinnya J;_bh Rp.39.,036.500 setohun, naka Direktorat Pendl
dikXen Guru dan Tenaga Texnis P dan K akxan menghezszat angsar
1 bilaya sebanyak 12.077x3xRp.3%.036.500 atau Rp.1.414.331
230 atau 1% m-lyar. (Hussin, Explorasi Tentang Kemungkinan
Pelaksanzan Kewajiban Belajar Tingkat SD Awal Pellta IV,
1973, 303).

Keteransen tersebut di atas menuniukkan bahwa keoung-

d.

tinan penerapyan sistim guru bidang &2 8D,dalam batas-boios

PR * Velaphnenm
Tartentu dapat mengefisienkan angoaran blaya negare,iansus

el S- LN



nya uniuk bidang pendidihn ai sp.

2.2 Implikasi terhadavp Sistim Pendidilzan Guru SD.

Sistim Pendidikan Guru SD di Indonesia dewasa ini bex
tujuan untuk mendidik calon-calon guru kelas. Hereka disi-
avkan untuk mengajarkan semua bidang studl yang ada 41 SD
kecusli bidang Pendidikan Agama. Kini, sistim pendidikan
zuru SD sedang dikembangkan dalam benituk Sekolah Pendidil
an Guru ( S8PG ) dan Sekolah Pendidilzan Guru Oloh Raga(SGO)
SPG bertujunan mendidik calon guru SD sebagal guru kelas
yang mempunyail spesialisasi-spesialisasi dalam bidang Baha
sa, IPA, IPS dan Matematika. SGO bertujuan mendidik calon
guru SD yang khusus akan mengzjarkan bidang studi Pendidilk
an 0lah Raga dan Kesehatan sebagsei guru bildang studi.

Dalan perkembangan sisvizm pendidikan guru SD yang de-
mikian itu, terdapat keterangan-keterangan yang diperoleh
hasil studi yang menunjukkan adanya kesejajaran. Kesejzjlar
an dalam arti baghwa hasil studi mernunjang salah satu tuju-
an lembage pendidikan guru SD yang sedang dikeﬁbangkan. Ke
sejajaran itu terletak dalam hal mendidik calon guru SD
yvangz mempunyai latar belakang yang luas untuk mengajar di
SD tetapi mempunyai spesialisasi-spesialisasi dalam rangka
menunaikan tugasnya kelak. Selain mempunyai kesejajaran de
ngan salsh satu tujuan yang sedang dikembangkan itu, pula
menpunyal implikasi terhadap struktur dan pengadminigirasi
an ¥urikulum lembaga pendidikan guru SD. Inplikasi itu men
punyai latar belakang bahwa guru-guru SD di Indonesia ada-
wargs negara Indonesia yang mempunyal profesi keguruan
yang akan menjadi dasar dalam melaksanakan tugasnya seba -
cal guru 8D, Tugas utama seorang guru SD ialan membimbing
mirid-murid supaya belajar. Pekerjaan itu mempergunakan sz
lah satu alat yang disebut kurikulum atau lebih khumsus ia-

lah bidang studi-bidang studi yang menpunyal luas dan urui



on vertentu yang harus dikuasai calon guru. Dalam hal penTa

azazn bidang studi-bidang studsi itu, hasil siudi memborilian

Leterangan bahwa guru-guru dan parz ca1on ur nemmunyai s

sangsupan dan ainat yang terbatas yaitu kesangzupan untul

1
-

0]

Ci

uaszi bidang studi maksimal 2 bush den uzuanys 2 bid

Ll

L

studl yang sedaiknyz dipegeng oleh seorzng zuru 3T.Tuses J1

™ yang digesmbarkan tersebut 42 atas itu, mezberikan gonboo

zn bahwva leabaza vendidikan guru 5D perlu mexndidiy colon o

=y yang zmeampunyal latar belakans yans luas teatans pendilil:

on di SD dan mempunyai kekhususan-kekimsusan dalza mon-nl -~

ton bidanp studiwbidane studi torientu. Heklmsusan dnlom an

i bahwa para cszlon guru seyogyanra menperdalzn bedsrans B

Lam g A - 1 LR - LS S, 4 T oy -
VDY ¥ ENE af£z2h dl'-‘r._..'j I aNTR SEbC’.. T8 YUDERE Uealln, L2lw

' m
b
£

[l

1didikan guru SD yans meapunyal fuansi rans denilidics
aenuntuy strukiur dan pengedninistresizn kurilzmlun youg bao
bede denzzon sistin pendidikan gurt yans sciang berlohu
sun denngan sebeggian yeng sedang diliomhan-kon,

Strultur Kurixulun 3PC yaug selang bexloiny, terdini oo
ri telonpolr pembinzan Jiwa Penenolilz, xzlonrcl ventinaon 2
sevehuon deger drn Helozdok pembinann kecakapen KWmsus (Cg
domen FTendidikah Guru, DPGT Den. 7 &zt I,

1
aeta pelojoren yeng terdapat delon keviga kelompok itu we -

-

b diiluii oleh semua siswa SXG.
SPG yang Sedhng dikembanskan, meapunyzi struktur luri-

uluze yansg texrdiri Gari progrem pendidikan unun, kejuruan

a spesislisaci-spesialisasi, Trogran pendidilion umer  Jrn
zjurmian walid diiluiti oleh setiasp siswa sednntliel Treonn
apesialisasi perunaken progroan nililion.

s SGO0 yanp menpuizyal husiloilun yano Terll

L
o)
Foo}
o
I
QO

G
I}
)
]

w3
o
¥

nendidikan umim, legurann, bilans giudd Son
o lraln Jod [ e o Balatet nOARTT Tt Tanlonat dploan ot

I‘a,“_'l ‘DE b J‘,.l'iu‘. w28, D O. e 1 o - R R
l -

lwa 380 wadls cifiati ols

- 4 - 3 ~ - -
= . LI B [ - . | L] . ) P o T Tam s em
DI widens studd Tendidikan Clal Ragn doi Heceolizino,

o ezt g



9GC

ilenperhatikan kedna jenis pendidikan guru yang sedang
sikembangkan, tampak adanya kecenderunsan untuk mendidil:
suru 5D sebagal gurn bidang studi, sehingza tidak menghe -
rankan kelak apabila terjadi penambahan lembaga pendidikan
curt SD miselnya sekolah Guru Kesenian atau yang lain. Hal
semacam itu tampaknya kurang begitu nenzuntungksn dikarqu

kan adanya program-program yang bersamsan sedargltan  yang

nembedakannya terutama terletak delam kelompok kekhususan-

nya. Karena itu saleh @bwslternatif lain mengenal pendidik
an guru SD yaitu Sekolah Pendidikon Guru SD yanz measunyal
rrogram studi yang terdiri atas program pendidixan usum, ke
Zuruan, kexhususan atan spesialisagi bidang studi dan pro-
sran pelengkap atau penyerta. Prograsm pendidikan uwaunm seba
3al syarat kewarga negaraan, pendidikan keguruan sebagai
syarat keprofesian, kekhususan atau spesialisasi sebagai
bidang studl utama yang akan dijadikan bahan utzmna untuk
aengajar. Program spesialisasi fterdiri dari 2 bidang studi
yaivu program mayor dan minor, Progran mayor merupakan we-—
wenang mengajarkan bidang studi yang pertana dipilih sisva
<an program minor meyupaksn bidang studi pilihsn kedua, A-
dapun program pendidikan pemunjsng atau pelenzkap merupa -
fan bahan yang akan melengkapi ketiza program terdahnlu .
Program ini dapat dipergunakan uniuk menunjang program pen
didikan wmum, keguru.n ataupun sebagai program spesizlisa-
o0l yang nungkin dijadikan wéwenang mengajarkan bidang stue-
di yang ketiga, tergantung kepada keperluan masing-masing
Siswa,

Hemperhatikan strukiur kuriltulum yany diajukan terak-
hir itu, tampaknya cukup satu Sekolah Pendidikan guru 5D
¥ang mempunyai'program studi yang menyediakan kenungkinan
fepada para siswa uniuk menjadi gure 5D yanz mempunyai la-
lar belakang yang luas tetapi memberikan Xemungkinan fmempu

hyal kecakapan yang lebih mendalan uniui mengaj=rkan bi -

T = W PR
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dang studi-bidang studi tertentu.

Studd tentvang sistim guru bidang dan kemungkinan pene-
rapannys &1 SD, selain mempunyai implikasi terhadap sistim
pendidikan guru, pula terhadap sistim penataran guru SD.

Guru~guru SD dewasa ini, beraﬁgsur-angsur sedany dita-
tar.Penataran ditangani cleh Proyek Feabinzan Pendidiken Dp
szr atau FP3D.Menurut B3D;zur~gzuru-direncanakxan ditatar da-
' lam berbagai bidang studi unituk menjadi guru kelas.Kenvata-
an sazpal saat ini,mereka ditater dszlam salsh satu  bidang
studi secara unum dan Iuss,yang tidak dikhususkan untuk ke-

las tertentu,

W

Menurut kepala Bidang SD di Jawa Barat 197Z,bahw
lah seleszi mengikuti penataran,penanfaatan tenaga nmereia
bermacan-mecam: 1) Diantare merska,ada yanzg menzejer kemba-

1i sebagsi guru kelas sepenuhnya sehingga pengetsnuan  rarg

o Gl

pl

diperolehnyaz pads wakiu penstsrpl henye Ciaaniaztkean Terulz

1r

ma untuk kelas yang diajar oleh guru yang bersangkutan 2)2i
antare mereka, selain bertugas keamball sebagai guru kelss ,
mereaka diberi tugas untuk menatar guru-zuru lainnya.3) Di
antara mereksa,ada juga yang diberi tugas mengajar sebagal
guru bidang studi sebagai pelengkap guru kelas,sehingza i
sekolah yang demikian dirasakan perlu untuk menambah  guru
yaitu gurn kelas yang disertai gurn bidang studi atau menam
bah tugas terhadap guru-guru yang telah ditatar,yaifu seba-
gai gnru kelas dan sebagal guru bidang studi.

Dengan memperhatikan sistim penataran yang berlakn dan
kemunglkinan pemanfaatan tenaga yang telah ditatar,terdapat
beberapa alternatif pengadministrasian penataran guru 59 at
Tndonesia: 1) Meneruskan sistim yanz berlaku yaitu  merexa
direncanakan ditatar sebagai guru kelas dalam berbegal bl -
dang studi, tetapi peloksanasnnya ditatar dalan salali cata

bidang studi secara luas,seolah-olah unvuk aenjadi gurm bi-



1CO
CJdeng studi. 2) lereka ditatar secara konsekwen sebagei gurm
kelas untuk kemudian mengajar kombali sebagai guru kelas.?)

Fenatarat dalam bentuk bidang studi-bidang studl dengan ke-

muizkinan berangsur-sngsur penerzpan sistim guru bidang i

ST
Penateran secara sistinm guru kelas, tzmpsknya sannat

sukare. Fektor-faktor yang memunglkinkan menjadi rinfanzan 41

F

anbarenye ialeh para penatar dan yeuy ditater. ilisalnye si-
syarenatar bidang Matematika uniuk kelzs I, III aten kelas
JI ? Harena itu mengingat hal iri, selzh satu Jalan yang
is iaizh penataran dalam bidanz situdi-bvideng studi se-

cora luas,. Ditinjau dari sudut yens ditatar penavaran seco-

re gurl kelas, tanpsknya merupzizen hal yang ksin dan kursnsz

nantap. Xeku dezlam arti bshws arabils ia harus terus nmene -
g nenanfastkan hasil penataran pada kelas-%Xelas terfeniu
sedangkan kurang mantap dalam artl bahwa apabila gurv  yang
bersanzkutan berubzh tugas menoadbtr urt yang hersanglutan

Larus segera dibtatar lagi. Hisainys guru kelas 1II yang Te-
lan ditatar, kemudian menjedi guru kelas I1I. Hereka ini 32
rus ditatar lagi untuk menjadi guru kelas III. Hal semacas

itu tidaix perlu terjadi apabila guru-suru ditatar dalzm hen
tukt sistim guru bidang. Ini tidak berarti guru yanz peraz:
menperoleh penataran tidak perlu ditatar lagi. Hamun demi -
kian, dipandang dari sudut penataran, ysng ditatar manpun
hasil studi yang telah dirumuskan di atas, penataran sccera
sistim guru bidang studi tampaknya lebin nenyelkong usaina De

(ot

merintah dalam rangka menerapkan sistim guru bldang &1 I3,
Khususnya dalam ranzgka merealisasikan SX ienteri P dan X o
008~C/U/ 1975 dan salah satu alternatif yang telah digaris -
kan dalam Haster Design Pembahoouan Pendidikan melglui FISP

di Indoresia.
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2.3 Implikasi terhadap studi lebir lanijus,

Studi tentang sistim guru bidans dan kemungkinan pe-

nerapannya di SD, yang diada¥an mel=lui percobaan

PO
"

o
sornon

L.,
HLA

terbatas, terutama dalam hal kriieria keberhasilan su
sistin yang dipergunakan., Sehinnza hasil studi itu harya-
lah mermpakan suatu titik pada lembaran yang Juas. Karenn
itu timbul beberapa pertanyaan, di antaranya: 1) Apalonh

murid-murid yang telah menyelesaiken situdinya di 5D

menerapkan sistim guru bidang alian menperoleh prestas:

L.
t
|3

lajar lebih buruk, sama atau lebilh baik dari pada prectn-

si belajar murid-murid yarg beresizolah di SD yang nenern:

kan sistim guru kelas bila mereks zzlanjutkan studsl <3 7

TP kelak ? 2) Apakah muridemurid yans bersekolzh d:i o
yang menerapkan sistim guru bidenz, akan lebih burils,sann
t

atau lebih baik dalam zelanjutkzan tuzas hidumnya a3 moowvn

raxas kelak bila dibaadinskan dengan murdde-murid yan- hel

(2
5]

gekolah di SD yans menerapkan sistin guru kelas ?

U meruzakan permasalahan bhao-

ot

Percanyaan-pertanyasn i

™1 yang memerluksn studi lebih lanjut.
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